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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang uji toksisitas sub kronis dari ekstrak etanol daun 

sirsak terhadap hati dan ginjal mencit putih. Penelitian dilaksanakan dengan metoda 

eksperimental. Sediaan uji diberikan secara oral dengan variasi dosis 50, 100, dan 200 

mg/kg BB satu kali sehari selama 15, 30, dan 60 hari. Sebagai kelompok kontrol 

digunakan mencit putih yang tidak diberi sediaan uji. Pengamatan gejala toksik 

dilakukan terhadap aktivitas SGPT, bersihan kreatinin, dan juga pemeriksaan rasio 

berat organ hati dan ginjal terhadap berat badan. Dari hasil penelitian terlihat bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun sirsak dengan lama pemberian 60 hari menunjukan 

pengaruh yang signifikan pada aktivitas SGPT, bersihan kreatinin, fungsi ginjal, rasio 

berat organ hati dan ginjal, serta berat badan mencit (p<0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Sub chronic toxicity research of ethanol extract from soursop leaves towards SGPT 

activity and creatinine clearance on while mice has been done. The extract was given 

per orally once a day for 15, 30, and 60 days at the doses of 50, 100, and 200 mg/kg 

BW. The group of mice untreated with the extract was used as control. Toxicity 

parameters were measured as SGPT activity, creatinine clearance, liver and renal 

relative weight to the body. The result showed that ethanol extract of soursop leaves 

at 60 days show significant result on liver, renal, and body weight of mice (p<0,05). 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sirsak (Annona muricata.L) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia 

yang memiliki banyak manfaat dan kegunaan. Tiap bagian dari tanaman ini memiliki banyak 

manfaat, salah satunya adalah daunnya. Daun sirsak telah digunakan oleh sebagian masyarakat 

Indonesia sebagai obat tradisional, diantaranya sebagai obat sakit pinggang, mengurangi rasa 

nyeri, gatal-gatal, reumatik, obat bisul, dan penurun panas. Daun sirsak bahkan dikatakan 

dapat mengobati penyakit kanker, beberapa pasien yang mengidap penyakit kanker sembuh 

dengan mengkonsumsi air rebusan daun sirsak. Masyarakat juga memanfaatkan daun sirsak 

untuk mengusir serangga dan sebagai pestisida. (Mardiana, 2011). 

Melihat banyaknya manfaat tumbuhan sirsak dan banyaknya konsumsi masyarakat 

untuk tujuan mengobati penyakit yang dideritanya dalam jangka waktu yang lama, maka 

keamanan penggunaan tumbuhan sirsak ini harus dapat dipertanggungjawabkan. Keamanan 

obat tradisional patut diperhatikan, karena pandangan masyarakat yang selama ini 

menganggap penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional adalah “aman“ belum tentu 

benar, apalagi digunakan dalam jangka waktu yang lama (Depkes RI, 2000). Penggunaan 

tumbuhan sebagai obat tradisional dalam jangka waktu yang lama bisa saja menyebabkan 

terjadinya gejala toksisitas seperti toksisitas kronis, karsinogenik, mutagenik, dan teratogenik 

(Newall, Anderson, & Phillipson, 1996). 



Dari hasil penelusuran pustaka diketahui bahwa kandungan dari daun sirsak adalah 

alkaloid, tanin, dan beberapa kandungan kimia lainnya termasuk annonaceous acetogenins. 

Annonaceous acetogenins merupakan senyawa yang terdapat dalam familia Annonaceae yang 

diduga memiliki potensi sitotoksik yang berguna untuk menghambat dan menghentikan 

pertumbuhan sel kanker (Fofana, Ziyaev, Abdusamatov, dan Zakirov, 2011; Zuhud, 2011). 

Pada dasarnya senyawa toksikan tidak mempengaruhi semua organ secara merata, 

karena adanya perbedaan tingkat kepekaan dari masing-masing organ, kadar bahan kimia atau 

metabolitnya terhadap organ sasaran serta mekanisme pemulihan dari setiap organ (Lu, 1995). 

Ginjal dan hati merupakan organ vital dalam tubuh. Organ ini oleh beberapa zat kimia dapat 

dirusak melalui susunan saraf pusat atau pembuluh darah. Ginjal mudah mengalami kelainan 

akibat zat kimia karena ginjal mempunyai volume aliran darah yang tinggi (Lu, 1995). Indikasi 

gangguan ginjal dapat diamati dari rendahnya nilai bersihan kreatinin, yang disebabkan kadar 

kreatinin serum jauh lebih tinggi dari pada kadar kreatinin yang diekskresikan melalui urin 

(Scottish Intercollegiate Guidelines Network, 2008). 

Hati merupakan organ utama sebagai pertahanan terhadap invasi bakteri dan agen 

toksik (Prince & Wilson, 1995). Hati juga merupakan organ yang berperan dalam fungsi 

metabolisme dan ekskresi di dalam tubuh. Hampir semua substan yang masuk ke dalam tubuh 

dan mengikuti sirkulasi sistemik akan dimetabolisme di hati. Di hati terdapat hepatosit yang 

mengandung banyak enzim yang digunakan sebagai katalisator dalam metabolisme substan, 

termasuk obat dan makanan (Guyton, 1996). Enzim yang spesifik diamati untuk monitoring 

fungsi hati adalah Serum Glutamic Piruvic Transaminase (SGPT) atau Alanine 

Aminotransferase (ALT). Enzim ini secara normal berada di dalam sel hati. Namun jika terjadi 



kerusakan, sel hati akan melepaskan enzim ini ke dalam darah. Peningkatan kadar enzim ini 

di dalam darah menunjukan kerusakan hati (Baron, 1990). 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian toksisitas sub kronis dari ekstrak etanol 

daun sirsak terhadap hati dan ginjal dengan parameter yang diamati yaitu perubahan berat 

badan, nilai bersihan kreatinin, aktivitas SGPT, serta rasio organ hati dan ginjal dari hewan 

uji.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dosis dan toksisitas pada 

pemberian berulang ekstrak daun sirsak dalam jangka waktu tertentu terhadap fungsi hati dan 

fungsi ginjal pada individu yang sehat. Dari penelitian ini akan didapatkan data keamanan 

penggunaan ekstrak etanol daun sirsak terhadap fungsi hati dan ginjal yang dapat digunakan 

sebagai data penunjang untuk pengembangan ekstrak etanol daun sirsak sebagai fitofarmaka. 

 


